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ABSTRAK

ANALISIS KOMITMEN PROFESIONALISME PENGARUHNYA TERHADAP KETAATAN PELAKSANAAN ETIKA PROFESI AKUNTAN PUBLIK
( Survey Pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung )


Penelitian ini dilakukan pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang bergerak dalam bidang pemberian jasa audit. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui komitmen profesionalisme, untuk mengetahui ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik dan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Komitmen Profesionalisme Terhadap Ketaatan Pelaksanaan Etika Profesi Akuntan Publik pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komitmen profesionalisme terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik digunakan pengujian statistik. Pengujian statistik yang digunakan adalah Perhitungan koefisien korelasi pearson product moment, koefisien determinasi, uji hipotesis dan juga menggunakan aplikasi SPSS 15.0 for Windows untuk memperkuat perhitungan secara manual.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa komitmen profesionalisme pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung sangat tinggi, ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik sudah sangat baik serta Komitmen Profesionalisme berpengaruh terhadap Ketaatan Pelaksanaan Etika Profesi Akuntan Publik. Hal ini dapat terlihat dari perhitungan statistik yang diperoleh angka koefisien korelasi pearson product moment yang menunjukkan hubungan yang kuat dan positif yaitu dengan nilai koefisien korelasi 0,742 serta diketahui H0 ada pada daerah penolakan berarti Ha diterima atau komitmen profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik.

Kata Kunci : Audit, Komitmen Profesionalisme, Etika Profesi Akuntan Publik



















ABSTRACT
THE ANALYSIS OF THE PROFESSIONALISM COMMITMENT’S INFLUENCE TO THE OBIDIENCE IN IMPLEMENTATION OF ETHICS PUBLIC ACCOUNTANT PROFESSION
( Survey on the five Public Accounting Firm in the Region Bandung )

This research was conducted at five public accounting firms inthe area of Bandung which is enganged in providing audit services. The purpose of this research is to find out the commitment of professionalism, to determine compliance of professionalethics of public accountans and to know how big influence Professionalism Commitment To Compliance Implementation Professional Ethics of Certified Public Accountans in Public Accounting Firm on five theses.
	The method used in this research is descriptive method with quantative approach. To find out much influence the implementation of the commitment of professionalism, to the observance of professional ethics of public accountants to use statistical tests. The statistical test used is the calculation of Pearson Product Moment correlation cofficient, determination cofficient, hypothesis test and also using SPSS 15.0 for Windows applications to sterngthen calculation manually.
	Based on the result of this research is that commitment to professionalism at the five Public Accountant in the Bandung area is very high, professional ethics as compliance auditors have been very good and commitment professionalism adherence influence on thye implementation of Professional Ethics of Certified Public Accountants. This can be seen from the figures obtained by the statistical calculation of correlation coefficient pearson product moment that shows a strong and positive relationship is with correlation coefficient 0,742, knowing there Ho Ha area deduction means acceptable or professional commitments significantly affect the accounting profession ethics compliance public.

Keywords: Audit, Commitment Professionalism, Professional Ethics of Certified Public    Accountants



















BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  	Latar Belakang Penelitian
Dalam perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini, bangsa Indonesia masih mengalami krisis ekonomi. Terjadinya krisis ekonomi ini menyadarkan masyarakat terutama para pengusaha mengenai pentingnya informasi dalam bisnis. Akuntansi sebagai alat yang menyediakan informasi keuangan bagi para pengambil keputusan bisnis harus dapat memberikan tanggapan akan adanya dinamika dalam dunia usaha agar dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan informasi keuangan yang akurat, maka setiap perusahaan harus melakukan pemeriksaan laporan keuangan.
	Seperti kita ketahui, pimpinan perusahaan lazimnya melaporkan pertanggungjawabannya berupa laporan keuangan, dimana hasil dari laporan keuangan itu dipergunakan oleh pemegang saham, penanam modal atau calon penanam modal, para kreditur, instansi pemerintah. Akan tetapi laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen ini akan dapat lebih dipercaya masyarakat, bila disertai dengan pendapat yang dilakukan oleh orang yang independen dimana pemeriksaan dilakukan secara objektif dan ahli dibidangnya, karena laporan keuangan ini merupakan informasi penting bagi para investor dan kreditur untuk mengambil keputusan.
	Dengan demikian terdapat dua keinginan dan kepentingan yang bertolak belakang, dimana pihak manajemen perusahaan ingin menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar. Selain itu pihak luar perusahaan juga ingin memperoleh informasi yang akurat dari manajemen perusahaan mengenai pertanggungjawaban dana mereka yang diinvestasikan. Dengan adanya dua kepentingan yang bertolak belakang menyebabkan berkembangnya profesi akuntan publik yang bekerja secara independen.
	Dalam hal ini akuntan publik harus dapat menunjukkan bahwa jasa audit yang diberikannya berkualitas dan dapat dipercaya, karena profesi ini memiliki peran penting dalam memberikan informasi yang dapat dipercaya, diandalkan dan memenuhi jasa akuntan publik dalam dunia usaha yang semakin kompetitif. Informasi yang disajikan oleh akuntan publik akan berguna jika akuntan publik mampu mengendalikan mutu perusahaan, bertindak profesional dan  memberikan jasa yang terbaik bagi kliennya.
Dalam menjalankan tugas pemeriksaan, para akuntan publik akan selalu berhadapan dengan individu-individu maupun kelompok dalam organisasi atau instansi yang diperiksa serta dihadapkan dengan berbagai masalah yang cukup rumit baik yang bersifat teknis, mungkin lebih mudah dipecahkan bila mendasarkan diri pada program-program dan prosedur-prosedur pemeriksaan yang ditetapkan sebelumnya. Namun untuk permasalahan yang bersifat non teknis, mungkin akan sulit dipecahkan karena menyangkut masalah-masalah yang berkaitan dengan sikap, mental, emosi, faktor psikologis, moral, karakter dan lain-lain. Ketentuan untuk mengatur sikap dan moral tersebut adalah dengan menerapkan etika profesi, sehingga apabila etika ini dilaksanakan dengan baik maka diharapkan pelaksanaan audit dapat berjalan dengan baik. Etika profesi atau yang lebih dikenal dengan kode etik merupakan aturan perilaku yang ditetapkan oleh organisasi profesi untuk melindungi kepentingan anggotanya serta bagi masyarakat yang menggunakan jasa profesi tersebut. 
	Akuntan publik merupakan suatu profesi yang berlandaskan kepercayaan masyarakat dan dibayar oleh klien, akan tetapi dalam pelaksanaannya harus profesional. Adapun yang dimaksud dengan profesional adalah bertanggung jawab untuk berprilaku yang lebih baik dari sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya serta memenuhi undang-undang dan peraturan. Oleh karena itu akuntan publik harus mentaati standar profesional yaitu aturan etika komparten akuntan publik, menghayati dan mengamalkan kode etik profesional dalam setiap penugasan audit atau jasa lainnya. Dengan demikian akuntan publik dapat memberikan jasa yang berkualitas, mendapat kepercayaan dari masyarakat dan dapat memenuhi komitmen profesionalnya.
	Seorang akuntan publik dapat dikatakan profesional apabila akuntan publik itu memiliki pengetahuan yang memadai dalam profesinya untuk mendukung pekerjaannya dalam melakukan setiap pemeriksaan. Setiap akuntan publik juga diharapkan dapat memegang teguh etika profesi yang sudah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Dalam pelaksanaan audit, akuntan publik selalu dihadapkan akan adanya risiko bahwa hasil audit tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Kenyataan ini timbul karena adanya keterbatasan yang melekat pada pelaksanaan audit, sehingga akuntan publik akan dihadapkan pada risiko audit, yaitu berupa kemungkinan tidak ditemukannya kesalahan atau penyimpangan material. Oleh karena itu, akuntan publik harus mampu melakukan pertimbangan-pertimbangan audit tertentu dalam menentukan prosedur audit yang paling efektif.
Masalah penyimpangan akhir-akhir ini banyak sekali diberitakan oleh media massa salah satunya Menteri Keuangan menetapkan sanksi pembekuan atas izin usaha atas 8 Akuntan Publik (AP) dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Atas dasar peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008. Sebagian dari mereka terkena sanksi karena belum mematuhi Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). AP Drs. Hans Burhanuddin Makarao dibekukan selama 3 bulan lantaran yang dibekukan belum memenuhi Standar Auditing (SA), Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) atas laporan keuangan klien mereka. Ia yang menangani laporan keuangan PT Samcon di tahun buku 2008. Laporan kedua AP ini dinilai Depkeu berpotensi mempengaruhi laporan auditor independen. AP Drs. Dadi Muchidin, KAP Drs. Dadi Muchidin, KAP Matias Zakaria, KAP Drs.Soejono, KAP Drs. Abdul Azis B, dan KAP Drs. M. Isjwara. (Ekonomi & Bisnis - Bisnis.waspada online)

	Sumber lain menyatakan, ternyata tidak semua Kantor Akuntan Publik papan atas bersih dari penyimpangan. Ada beberapa Kantor Akuntan Publik yang melakukan penyimpangan penerapan Standar Akuntansi dan Standar Profesi Akuntan Publik. Salah satu contoh kasus adalah sesama Kantor Akuntan Publik (KAP) saling memperebutkan fee, yaitu ada salah satu KAP yang berada di Jakarta mengalami masalah yaitu perang fee. Ketika itu fee yang dikenakan kepada klien Rp.20 juta dan berjalan selama 5 tahun. Tetapi tiba-tiba ada tawaran dari KAP lain yang menawarkan fee lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen profesionalisme dari KAP ini sangat rendah dan melanggar kode etik profesi akuntan publik. Dalam menjalankan tugasnya akuntan publik tidak terlepas dari etika profesi, masalah ini timbul apabila dalam melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan prosedur pemeriksaan yang semestinya. Hal ini tentu saja menjadi salah satu faktor yang dapat merusak etika profesi seorang akuntan publik.
	Selain itu akuntan publik juga menghadapi tantangan yang sangat berat, pada kenyataannya saat ini akuntan publik asing lebih dipercaya daripada akuntan publik lokal. Salah satu parameter yang dapat diambil adalah dipergunakannya akuntan publik asing dalam melakukan audit pada perusahaan-perusahaan besar seperti Pertamina, PLN, Bulog, Kimia Farma dan Bank Lippo. Hal ini menyebabkan hilangnya kepercayaan atau telah berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publik lokal. Banyak pihak mengkhawatirkan bahkan memandang dengan sangat pesimis tentang keberhasilan akuntan lokal bersaing dengan akuntan asing pada masa perdagangan bebas. Kekhawatiran ini apabila dikaji ulang memang sangat beralasan bila dilihat dari berbagai sudut antara lain profesionalisme akuntan publik, knowledge atau ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, pelaksanaan kode etik atau aturan etika yang berlaku dan keahlian.(RepublikaOnline)
Menurut sumber informasi yang saya dapatkan dari narasumber selama melakukan penelitian, saya mendapatkan data informasi sebagai berikut :
Tabel 1.1
Daftar Fenomena Pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung
	No.
	Nama Kantor Akuntan Publik
	Jenis Pelanggaran

	1.
	KAP. “A”
	Perbedaan persepsi antara auditor dan klien suatu perusahaan. (akuntan publik dari KAP tersebut)

	2.
	KAP. “R”
	Melakukan audit selama 7 tahun berturut-turut terhadap PT. PINDAD (Rekap dari klien)

	3.
	KAP. “MZ”
	Melakukan kesalahan penulisan dalam laporan keuangan yang di audit (akuntan publik dari KAP tersebut)

	4.
	KAP. “TB”
	Melakukan kesalahan penulisan dalam laporan keuangan yang di audit (akuntan publik dari KAP tersebut)

	5.
	KAP. “L”
	Melakukan kesalahan menjurnal (akuntan publik dari KAP tersebut)


    ( Sumber : Akuntan Publik yang bekerja pada KAP tersebut di atas)
Berdasarkan permasalahan yang ada saat ini, seorang akuntan dituntut untuk bersikap profesional, mempunyai integritas yang tinggi, keterampilan yang baik, sikap mental yang tangguh dan moral baik. Dengan demikian selain faktor-faktor sebelumnya, sikap mental dan moral merupakan salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam upaya mencapai keberhasilan pelaksanaan pemeriksaan, sehingga komitmen profesionalme dapat berpengaruh terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik sehingga dapat mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Akuntan Publik lokal.
	Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis masalah tersebut sebagai topik dalam menyusun skripsi dengan judul :
“ANALISIS KOMITMEN PROFESIONALISME PENGARUHNYA TERHADAP KETAATAN PELAKSANAAN ETIKA PROFESI AKUNTAN PUBLIK “ ( Survey Pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung)
1.2.  	Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.	Adanya beberapa jenis pelanggaran yang dilakukan oleh lima Kantor Akuntan Publik yang diteliti, menunjukkan bahwa masih belum terpenuhinya Standar Auditing – Standar Profesional Akuntan Publik dalam menjalankan profesi.
2.	Adanya perang fee yang dilakukan KAP menunjukkan bahwa kurangnya komitmen profesionalisme dan melanggar kode etik profesi akuntan publik. 
3.	Dengan berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja akuntan publik lokal, sehingga banyak perusahaan-perusahaan besar lebih memilih untuk menggunakan jasa akuntan publik asing karena lebih dianggap profesional.

1.2.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas, penulis merumuskan masalah-masalah sebagai berikut :
1.	Bagaimana komitmen profesionalisme akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung.
2.	Bagaimana ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung.
3.	Seberapa besar pengaruh komitmen profesionalisme terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung.

1.3.  	Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini untuk memperoleh, mengolah dan menganalisis data mengenai pengaruh komitmen profesionalisme agar lebih memahami dan mengerti pelaksanaan etika profesi akuntan publik serta untuk memperoleh gambaran perbandingan antara teori dengan pelaksanaannya di lapangan.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1.	Untuk mengetahui komitmen profesionalisme akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung
2.	Untuk mengetahui ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung.
3. 	Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komitmen profesionalisme terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung.





BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

1. 
2. 
2.1. 	Kajian Pustaka
2.1.1. 	Auditing
Pada umumnya audit merupakan kegiatan pemeriksaan terhadap suatu kesatuan ekonomi yang dilakukan seseorang atau kelompok yang independen dan bertujuan untuk mengevaluasi atau mengukur lembaga/ perusahaan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan kriteria yang telah ditentukan, untuk kemudian mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
1. 
2. 
2.1. 
1.1.3 1 Pengertian Auditing
Istilah auditing digunakan untuk menguraikan tentang luas kegiatan dalam masyarakat kita. Untuk melaksanakan proses auditing, maka harus terdapat informasi dalam bentuk yang dapat diuji serta beberapa standar (kriteria) yang dapat digunakan oleh auditor untuk mengevaluasi informasi tersebut. Disini kita akan membahas berbagai definisi auditing sehingga dapat diidentifikasi sejumlah ciri-ciri umum dari sebagian besar kegiatan auditing modern.
Adapun definisi auditing menurut Boynton (2003:5) yang diterjemahkan oleh Paul A. Rajoe, adalah :
”Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”

Menurut Kalber. L dan Forgaty (2007:67) yang diterjemahkan oleh Sugiyarto, seseorang yang profesional layaknya akuntan publik harus didasari beberapa hal, yaitu :
1. Dedikasi terhadap profesi
Seorang profesional seharusnya mempunyai dedikasi terhadap profesi yang tinggi. Ia akan senang dan terdorong melihat dedikasi serta idealisme teman seprofesinya, mencintai serta memiliki komitmen yang tinggi terhadap profesi. 
2. Tanggung jawab profesional
Bagi akuntan profesional memiliki tanggung jawab untuk profesional yang tinggi untuk profesinya sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat luas dan jika terdapat kelemahan peran atau independensi maka hal tersebut akan membahayakan masyarakat lain.
3. Tuntutan otonomi
Seorang profesional mendambakan ekonomi sebesar-besarnya guna memberikan pelayanan yang lebih independensi terhadap organisasi dan memiliki kesadaran penuh bahwa profesinya tidak dapat dibuat oleh sembarang orang.
4. Percaya pada pengaturan sendiri
Seorang profesional seperti akuntan menyadari dengan sungguh-sungguh bahwa sebagai suatu profesi akuntan publik mempunyai standar yang penting diharapkan dan menyadari bahwa itu mengharapkan ukuran minimal yang dapat berlaku dalam organisasi. Penerapan standar diperlukan agar profesionalisme akuntan publik dapat diandalkan.
5. Perkumpulan profesi
Seorang akuntan publik yang profesional menyadari pentingnya untuk menambah ilmu dan informasi-informasi mengenai hal-hal yang berkenaan dengan profesinya serta harus mendukung penuh perkumpulan profesi yang ada.

BAB III
OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 	Objek Penelitian
Pengertian objek penelitian yang dikemukakan oleh Husein Umar (2007:303), menyatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.
	Sedangkan Pengertian objek penelitian yang dikemukakan oleh Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2007:56), menyatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian adalah karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai”.

3.2	Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik yang berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan diperoleh.
Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2008:4), menyatakan bahwa metode penelitian adalah sebagai berikut :
“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.

3.2.1 Desain Penelitian
Menurut Husein Umar (2007:123), menyatakan bahwa desain penelitian adalah sebagai berikut:
“Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.	  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan sebuah proses dalam melakukan perencanaan dan pelaksanaan penelitian sehingga penulis dapat melakukan penelitian secara baik dan sistematis. Oleh karena itu, membuat desain penelitian sangat penting agar pembuatan sebuah karya ilmiah dapat terselesaikan secara cepat dan baik.
Menurut Sugiyono (2008:13) penjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan seperti teori sebagai berikut:
“Proses penelitian meliputi:	
1. Sumber masalah
2. Rumusan masalah
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
4. Pengajuan hipotesis
5. Metode penelitian
6. Menyusun instrument penelitian
7. Kesimpulan.”

  Tabel 3.2
OPERASIONALISASI VARIABEL
	Variabel
	Konsep
	Indikator
	Skala
	No. Kuesioner

	Komitmen Profesionalisme (X)

	“Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut”. (Menurut Larkin (2000) yang dialih bahasakan oleh Sri Trisnaningsih (2002:202)

	1. Dedikasi terhadap profesi
2. Tanggung jawab profesional
3. Tuntutan otonomi
4. Percaya pada pengaturan sendiri
5. Perkumpulan profesi

(Menurut Kalber. L dan Forgaty (2003:67) yang diterjemahkan oleh Sugiyarto,)
	Ordinal

Ordinal

Ordinal
Ordinal

Ordinal



	1 - 2

3 - 4

5 - 6
7 - 8

9 - 10



	Etika Profesi Akuntan Publik (Y)

	“Etika profesi merupakan standar umum perilaku yang ideal dan menjadi peraturan khusus tentang perilaku yang harus dilakukan“. (A. Arens, Randal J. Elder, Mark S, Beasly (2003:120))

	1. Independensi, Integritas, dan Objektivitas
2. Standar Umum dan Prinsip-prinsip Akuntansi
3. Tanggung jawab klien
4. Tanggung jawab rekan seprofesi
5. Tanggung jawab dan praktik lain

(Standar Profesional Akuntan Publik (2001:20000,2)
	Ordinal 


Ordinal


Ordinal 

Ordinal 

Ordinal
	11 – 12


13 – 14


15 – 16

17 – 18

19 – 20 






3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian tentang Analisis Komitmen Profesionalisme terhadap Ketaatan pelaksanaan Etika Profesi Akuntan Publik adalah data primer dan sekunder. 
1. Data Primer
		Menurut (Sugiyono 2008:137) mengemukakan definisi data primer adalah sebagai berikut :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini pihak staf akuntan publik pada Lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung. 
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2008:137) mengemukakan definisi data sekunder adalah sebagai berikut :
“Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan”.

3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Cooper (2006:720) validitas adalah 
”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher actually wishes to measure”. 
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.
Untuk mempercepat dan mempermudah dalam penelitian ini pengujian validitas menggunakan software SPSS 15.0 for windows. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi person product moment.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Setelah melakukan pengujian validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian reliabilitas untuk menguji kecenderungan atau kepercayaan alat pengukuran dengan diperoleh nilai r dari pengujian reliabilitas yang menunjukan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada tidaknya hubungan antar dua belah instrument.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1	Hasil Penelitian
4.1.1	Gambaran Umum Kantor Akuntan Publik
	Praktek akuntan di Indonesia di mulai sejak jaman VOC (1642). Akuntan-akuntan Belanda itu kemudian mendominasi akuntan di perusahaan-perusahaan yang dimonopoli penjajah, hingga abad 19. Pada masa pendudukan Jepang, pendidikan akuntansi hanya diselenggarakan oleh Departemen Keuangan berupa kursus akuntansi di Jakarta. Pesertanya pada saat itu 30 orang termasuk Prof. Soemardjo dan Prof. Hadibroto.
Bersama empat akuntan lulusan pertama Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dan enam lulusan Belanda, Prof. Soemardjo merintis Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tanggal 23 Desember 1957. Pada tahun yang sama pemerintah melakukan nasionalisasi perusahaan milik Belanda. Hal ini menyebabkan akuntan-akuntan dari Belanda kembali ke negerinya dan sejak itu para akuntan Indonesia semakin berkembang.
Perkembangan itu semakin pesat setelah presiden meresmikan kegiatan pasar modal 10 Agustus 1977 yang membuat peranan akuntan dan laporan keuangan menjadi penting. Bulan Januari 1986 Menteri Keuangan mengeluarkan SK Nomor 43/1986 tentang jasa akuntan menggantikan Kepmenkeu 763/1977. Selain mewajibkan akuntan publik memiliki sertifikat akuntan publik, juga akuntan publik asing diperbolehkan praktek di Indonesia, sepanjang memenuhi persyaratan. Pada tahun 2002 Menteri Keuangan mengeluarkan SK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik menggantikan SK Nomor 43/1997. Selain mewajibkan Akuntan Publik memiliki sertifikat akuntan publik, juga akuntan publik asing diperbolehkan praktek di Indonesia, sepanjang memenuhi persyaratan. Pada tahun 2002 Menteri Keuangan mengeluarkan SK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik menggantikan SK Nomor 43/1997.

4.2	Hasil Pembahasan
4.2.1	Analisis Kualitatif
4.2.1.1	Analisis Komitmen Profesionalisme Pada Lima Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung
Rekapitulasi  Skor Jawaban Responden Pada Variabel Komitmen Profesionalisme
	No
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Untuk memotivasi pekerjaan di KAP dilihat dari sikap idealis para akuntan lainnya
	88
	125
	70,4%
	Baik

	2
	Sebagai seorang akuntan publik perlu mencintai atau memiliki komitmen terhadap profesi
	85
	125
	68%
	Baik

	
	Dedikasi Terhadap Profesi
	173
	250
	69,2%
	Baik

	3
	Seorang Akuntan Publik harus memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap profesinya agar dapat mensejahterakan masyarakat luas
	82
	125
	65,6%
	Cukup Baik

	4
	Agar tidak membahayakan masyarakat lain, sikap independensi harus ditekankan kepada semua Akuntan Publik
	84
	125
	67,2
	Cukup Baik

	
	Tanggung Jawab Profesional
	166
	250
	66,4%
	Cukup Baik

	5
	Untuk dapat memberikan pelayanan terbaik bagi klien, Akuntan Publik harus mendapatkan fee yang sebesar-besarnya
	87
	125
	69,6
	 Baik

	6
	Seorang Akuntan Publik harus memberikan pelayanan dengan memenuhi kesadaran penuh terhadap profesinya dengan cara independensi
	82
	125
	65,6
	Cukup Baik

	
	Tuntutan Otonomi
	169
	250
	67,6%
	Cukup Baik

	7
	Seorang Akuntan publik harus menyadari dengan sungguh-sungguh bahwa profesinya mempunyai standar yang menjadi ukuran minimal dalam organisasi
	75
	125
	60
	Cukup Baik

	8
	Agar profesionalisme Akuntan Publik dapat diandalkan, standar yang berlaku dalam organisasi harus diterapkan
	85
	125
	68
	Baik

	
	Percaya Pada Pengaturan Sendiri
	160
	250
	64%
	Cukup Baik

	9
	Seorang Akuntan Publik harus menyadari pentingnya menambah ilmu dan informasi-informasi mengenai hal-hal yang berkenaan dengan profesinya
	85
	125
	68
	Baik

	10
	Mendukung penuh organisasi profesi merupakan tanggung jawab semua Akuntan Publik
	82
	125
	65,6
	Cukup Baik

	
	Perkumpulan Profesi
	167
	250
	66,8%
	Cukup Baik

	
	Total 
	835
	1250
	66,8%
	Cukup Baik







Rekapitulasi  Skor Jawaban Responden Pada Variabel Ketaatan Pelaksanaan Etika Profesi Akuntan Publik
	No
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%
	Kategori

	1
	Dalam menjalankan tugasnya, Akuntan Publik harus mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa profesionalnya
	81
	125
	64,8
	Cukup Baik

	2
	Anggota KAP harus bebas dari benturan kepentingan dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material
	86
	125
	68,8
	 Baik

	
	Independensi, Integritas dan Objektivitas
	167
	250
	66,8
	Cukup Baik

	3
	Anggota KAP harus mematuhi standar yang dikeluarkan oleh badan pengatur standar yang ditetapkan IAI
	83
	125
	66,4
	Cukup Baik

	4
	Anggota KAP tidak diperkenankan menyatakan pendapat atau memberikan penegasan bahwa laporan keuangan atau data keuangan lain disajikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
	81
	125
	64,8
	Cukup Baik

	
	Standar Umum dan Prinsip-prinsip akuntansi
	164
	250
	65,6
	Cukup Baik

	5
	Anggota KAP tidak diperkenankan mengungkapkan informasi klien yang rahasia tanpa persetujuan klien
	85
	125
	68
	 Baik 

	6
	Seorang Akuntan Publik tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan cara menawarkan fee yang dapat merusak citra profesi
	81
	125
	64,8
	Cukup Baik

	
	Tanggung Jawab Kepada Klien
	166
	250
	66,4
	Cukup Baik

	7
	Seorang Akuntan Publik wajib memelihara citra profesi dengan tidak melakukan perkataan dan perbuatan yang dapat merusak reputasi rekan seprofesi
	87
	125
	69,6
	 Baik

	8
	Akuntan Publik tidak boleh mengadakan perikatan atestasi dimana jenis atestasi dan periodenya sama dengan perikatan yang dilakukan oleh akuntan yang lebih dulu ditunjuk oleh klien
	74
	125
	59,2
	Cukup Baik

	
	Tanggung Jawab Kepada Rekan Seprofesi
	161
	250
	64,4
	Cukup Baik

	9
	Semua Akuntan Publik diperkenankan mencari klien dengan pemasangan iklan, melakukan promosi pemasaran dan kegiatan pemasaran alinnya sepanjang tidak merendahkan citra profesi
	84
	125
	67,2
	Cukup Baik

	10
	Seorang Akuntan Publik tidak boleh melakukan tindakan atau mengucapkan perkataan yang mencemarkan profesi
	82
	125
	65,6
	Cukup Baik

	
	Tanggung Jawab dan Praktik Lainnya
	166
	250
	66,4
	Cukup Baik

	
	Total
	824
	1250
	65,92
	Cukup Baik




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh dari komitmen profesionalisme terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan, sekaligus memberikan saran sebagai berikut.
5.1 Kesimpulan
1. Komitmen Profesionalisme pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung sudah cukup baik. Hal ini tidak terlepas dari komitmen profesionalisme yang cukup baik dalam dedikasi terhadap profesi,serta tanggung jawab profesional, tuntutan otonomi, percaya pada pengaturan sendiri, dan perkumpulan profesi.
2. Ketaatan Pelaksanaan Etika Profesi Akuntan Publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung cukup baik. Artinya hal ini tidak terlepas dari independensi, integritas dan objekivitas, standar umum dan prinsip-prinsip akuntansi, tanggung jawab kepada klien, tanggung kepada rekan seprofesi serta tanggung jawab dan praktik lainnya yang sudah berjalan dengan cukup baik.
3. Komitmen profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik Pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung. Artinya komitmen profesionalisme mampu memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 55,1% terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik pada lima Kantor Akuntan Publik di wilayah, dimana semakin tinggi komitmen profesionalisme akan membuat ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah komitmen profesionalisme akan membuat ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik makin rendah. 
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, dapat kiranya diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan komitmen profesionalisme yang sudah dianggap cukup baik, diharapkan para akuntan publik dapat lebih mentaati pelaksanaan etika profesi bukan hanya sekedar tuntutan profesi tetapi juga untuk menjaga dirinya dari kehilangan persepsi sebagai seorang profesional dari masyarakat.
2. Untuk meningkatkan ketaatan pelaksanaan etika profesi akuntan publik yang cukup baik diharapkan para akuntan publik dapat terus menjalankan tugasnya sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik yang berlaku umum di Indonesia.
3. Agar dapat ditingkatkan maka dalam menjalankan tugasnya, seorang akuntan publik tidak boleh lepas dari sikap profesionalismenya dan mentaati Standar Profesional Akuntan Publik yang merupakan pedoman pelaksanaan audit. Karena dengan meningkatkan komitmen profesionalisme terhadap ketaatan pelaksanaan etika profesi akan berdampak baik untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap akuntan publik lokal.
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